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INTISARI 
 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBASIS RELATING, 

EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING DAN TRANSFERRING  

(REACT) BERMUATAN ETNOKIMIA PADA MATERI ASAM BASA 

 

Oleh: 

Anisatul Insyiroh 

16670009 

 

 Pembelajaran abad 21 memiliki karakteristik yang mengarah pada 

pembelajaran yang interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, 

kolaboratif dan berpusat pada peserta didik. Kurangnya sumber belajar 

kontekstual menjadi salah satu penyebab pembelajaran belum berpusat pada 

peserta didik dan kontekstual. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul kimia berbasis relating, experiencing, applying, 

cooperating dan transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada materi asam 

basa dan mengkaji kualitas produk berdasarkan penilaian ahli materi,ahli media, 

guru kimia dan respon peserta didik.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research & 

Development) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap. 

Akan tetapi, penelitian ini dibatasi sampai tahap ketiga yaitu development. Produk 

divalidasi oleh dosen pembimbing, tiga peer reviewer, satu ahli materi, satu ahli 

media dan 4 reviewer (guru Kimia SMA/MA). Kualitas produk pengembangan 

dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, empat guru Kimia SMA/MA dan 

direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA. Penilaian kualitas produk 

dilakukan menggunakan lembar angket Likert skala lima, sedangkan respon 

terhadap produk dilakukan menggunakan lembar angket skala Guttman. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu dengan mengubah data kualitatif menjadi data 

kuantitatif. 

 Hasil produk pengembangan berupa modul berukuran B5 berisi materi 

asam basa yang disusun sesuai dengan rangkaian strategi pembelajaran relating, 

experiencing, applying, cooperating dan transferring (REACT) dan dilengkapi 

dengan muatan etnokimia. Hasil penilaian ahli materi memperoleh persentase 

91,8% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian ahli media memperoleh 

persentase 92,63% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian guru Kimia 

SMA/MA memperoleh persentase 92,5% dengan kategori Sangat Baik (SB). 

Sedangkan respon peserta didik terhadap produk sangat positif dengan persentase 

96,7%. 

 

Kata Kunci: penelitian pengembangan, modul,  REACT, etnokimia, asam basa.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran abad 21 memiliki karakteristik yang mengarah pada 

pembelajaran yang interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, 

tematik, kolaboratif dan berpusat pada peserta didik, sehingga 

implementasinya dengan menerapkan model dan metode pembelajaran yang 

berorientasi pada karakteristik tersebut (Muhali, 2019). Model pembelajaran 

yang banyak digunakan oleh guru yaitu problem based learning, discovery 

learning dan project based learning dimana model tersebut sudah sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran abad 21 (Sari, 2019). Namun, pada 

penerapan model tersebut dalam pembelajaran belum maksimal karena guru 

kurang memahami model pembelajaran (Nurmasyitah dan Mislinawati, 

2018). Kurangnya pemahaman mengenai model pembelajaran dan kurangnya 

variasinya guru dalam menerapkan model-model pembelajaran menyebabkan 

pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga belum berpusat pada 

peserta didik (Wiwik dkk, 2018). Oleh karena itu, perlu inovasi model 

pembelajaran lainnya yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad 21. 

Inovasi model pembelajaran dapat dipadukan dengan berbagai 

strategi, salah satunya strategi REACT. Strategi REACT merupakan 

implementasi dari pendekatan pembelajaran kontekstual yang mampu 

melibatkan peserta didik aktif melalui tahapan-tahapannya (Ismawati, 2017). 

Strategi pembelajaran ini bersumber dari pemahaman pembelajaran 

kontekstual dan kontruktifis yang memfokuskan pada kebermaknaan belajar 
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(Crawford, 2001). Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran kimia 

karena pembelajaran masih didominasi oleh hafalan sehingga peserta didik 

belum mampu menghubungkan dan mengaplikasikan ilmunya dalam 

kehidupan nyata (Andriani dkk, 2019).  

Mengacu pada hal tersebut, diperlukan muatan kurikulum yang 

memperhatikan aspek kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran lebih 

kontekstual. Salah satu caranya yaitu menyajikan sumber belajar yang 

memperhatikan budaya lokal. Hal ini sesuai dengan prinsip pengembangan 

Kurikulum 13 yaitu memperhatikan budaya lokal sebagai sumber belajar 

sains (Sudarmin, 2014). Salah satu yang dapat menjembatani antara budaya 

dan pendidikan yaitu etnokimia. Etnokimia merupakan suatu cabang ilmu 

kimia yang mempelajari kimia berdasarkan perspektif budaya. Melalui 

etnokimia budaya-budaya yang dilakukan oleh masyarakat dapat dikaji sisi 

ilmiahnya dari sudut pandang kimia (Rahmawati dkk, 2017). Etnokimia dapat 

diterapkan dalam pembelajaran dapat memberikan efek positif meningkatkan 

sikap peserta didik pada mata pelajaran kimia (Singh, 2016). Namun, 

berdasarkan wawancara dengan guru kimia SMA N 2 Banguntapan dan MAN 

3 Sleman istilah etnokimia masih asing.
1
 Oleh karena itu diperlukan sumber 

belajar yang terintegrasi budaya lokal khususnya yang bermuatan etnokimia 

sebagai referensi dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna 

dan menarik. 

                                                           
1
 Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Februari 2020 dan 28 Januari 2020 di 

SMA N 2 Banguntapan dan MAN 3 Sleman. 



3 

 

 

Salah satu bentuk sumber belajar yaitu bahan ajar. Bahan ajar 

merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis berisi kompetensi 

yang harus dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

(Prastowo, 2011). Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat mengubah peran 

pendidik dari seorang menjadi fasilitator dan proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan interaktif. Selain itu, bahan ajar dapat membantu peserta 

didik belajar mandiri dan dapat mengukur kompetensi yang telah dikuasai 

(Irawati & Saifudin, 2018). Bahan ajar dapat berupa buku pelajaran, modul, 

handout,LKS,model atau maket dan lain-lain (Prastowo, 2011). Berdasarkan 

wawancara dengan guru kimia rata-rata menggunakan buku teks atau cetak 

dan LKS pada pembelajaran.
2
 Akan tetapi, buku teks tersebut kurang 

mengaitkan fenomena kehidupan sehari-hari dan budaya lokal. Oleh karena 

itu perlu bentuk bahan ajar lain yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Bahan ajar selain buku teks yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran salah satunya modul. Modul adalah seperangkat bahan ajar 

yang sistematis dapat digunakan dengan atau tanpa fasilitator (guru) 

(Prastowo, 2011). Penggunaan modul berpengaruh pada hasil belajar 

dibandingkan buku teks. Hasil belajar dengan modul lebih tinggi 

dibandingkan dengan buku teks (Hardinata dkk, 2017). Penggunaan bahan 

ajar berbasis budaya atau kearifan lokal efektif meningkatkan aktivitas belajar  

dan penguasaan konsep peserta didik (Lestari, 2018). Etnokimia pada 

                                                           
2
 Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Februari 2020 dan 28 Januari 2020 di 

SMA N 2 Banguntapan dan MAN 3 Sleman. 



4 

 

 

pembelajaran kimia dapat menambah wawasan peserta didik dan membuat 

peserta didik menyadari adanya peranan dalam kehidupan sehari-hari 

khususnya kebudayaan mereka sehingga berdampak munculnya rasa cinta 

tanah air (Triwana, 2016). Etnokimia ini dapat dikombinasikan dengan 

strategi pembelajaran kontekstual REACT. Selain dapat diterapkan langsung 

dalam pembelajaran di kelas, dapat dituangkan dalam modul.  

Asam basa merupakan salah satu materi kimia SMA/MA yang dapat 

dikembangkan dalam bentuk modul berbasis REACT bermuatan etnokimia 

karena konsep asam basa ini banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik (Ultay, 2016). Selain itu, konsep asam basa juga dapat ditemui 

dalam budaya Indonesia. Budaya Nginang yang dilakukan oleh masyarakat 

Bali ada kaitannya dengan konsep asam basa (Suardana, 2014). Budaya 

lainnya yang berkaitan dengan asam basa yaitu Ngeyeuk Suruh yang berasal 

dari suku Sunda (Rahmawati dkk, 2018). Budaya-budaya tersebut dapat 

dikaitkan dalam pembelajaran kimia khususnya materi asam basa. 

Pemahaman konsep asam basa berpengaruh pada konsep materi selanjutnya 

seperti hidrolisis garam (Irawati, 2019). Sementara itu, sebagian besar didik 

kurang paham mengenai konsep materi asam basa (Dewi dkk, 2018). Strategi 

REACT ini efektif untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep 

jangka panjang karena peserta didik memperoleh, mencari dan menyajikan 

informasi secara langsung melalui pengalaman langsung (Ultay, 2016). 

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut,maka perlu dikembangkan 

modul kimia berbasis Relating, Experience, Applying, Cooperating dan 
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Transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada materi asam basa. 

Pengembangan modul ini diharapkan digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri dan bahan ajar dalam pembelajaran kimia sehingga pembelajaran 

lebih bermakna dan menambah wawasan peserta didik mengenai budaya yang 

berkaitan dengan ilmu kimia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan produk modul kimia berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring (REACT) 

bermuatan etnokimia pada materi asam basa? 

2. Bagaimana kualitas produk modul kimia berbasis Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating dan Transferring (REACT) bermuatan etnokimia 

pada materi asam basa? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul kimia berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring (REACT) 

bermuatan etnokimia pada materi asam basa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan modul kimia berbasis Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating dan Transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada 

materi asam basa. 
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2. Mengkaji kualitas produk modul kimia berbasis Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating dan Transferring (REACT) bermuatan etnokimia 

pada materi asam basa berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan 

reviewer (guru kimia SMA/MA). 

3. Mengkaji respon peserta didik terhadap modul kimia berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring (REACT) 

bermuatan etnokimia pada materi asam basa. 

D. Spesifikasi produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan merupakan modul kimia berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring (REACT) 

bermuatan etnokimia pada materi asam basa. 

2. Modul ini berisi materi pembelajaran kimia asam basa SMA/MA 

dilengkapi keterkaitan kimia dengan budaya (etnokimia). 

3. Modul disusun sesuai dengan rangkaian pembelajaran menggunakan 

prinsip Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring 

(REACT).  

4. Modul dicetak dengan ukuran B5 dan didesain menggunakan Microsoft 

Word dan CorelDraw. 

5. Komponen-kompoen yang terdapat pada modul ini meliputi pendahuluan 

(kata pengantar, kompetensi dasar, petunjuk penggunaan modul, peta 

konsep, kata kunci), isi (materi asam basa dilengkapi muatan etnokimia 
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berbasis REACT, contoh soal, latihan soal, rangkuman) serta penutup 

(soal evaluasi, glosarium, kunci jawaban, daftar pustaka). 
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E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian pengembangan modul  kimia berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring (REACT) bermuatan 

etnokimia pada materi asam basa antara lain : 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti  dapat meningkatkan kemampuan dalam pengembangan modul 

sebagai salah satu bahan ajar di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan modul pengembangan ini sebagai acuan dalam 

proses pembelajaran di sekolah dan menambah referensi. 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik dapat menggunakan modul pengembangan ini sebagai 

referensi belajar untuk menambah wawasan dan pemahaman pada 

materi asam basa dan budaya indonesia yang berkaitan dengan kimia. 

b. Peserta didik dapat belajar mandiri secara berulang-ulang dan dapat 

menilai dirinya sendiri sesuai dengan kemampuannya. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Modul kimia berbasis Relating, Experiencing, Applying, Cooperating 

dan Transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada materi asam 

basa belum banyak dikembangkan. 
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b. Modul ini dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta 

didik untuk mendalami materi konsep asam basa. 

c. Modul ini dapat digunakan sebagai referensi belajar untuk menambah 

wawasan dan kebermaknaan pembelajaran kimia. 

d. Dosen pembimbing memiliki pemahaman tentang standar kualitas 

modul yang baik. 

e. Ahli media adalah dosen kimia yang memahami kriteria modul yang 

baik. 

f. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan di bidang 

kimia materi asam basa. 

g. Peer reviewer memiliki pemahaman tentang kriteria modul yang baik. 

h. Reviewer mempunyai pemahaman tentang kualitas modul yang baik. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Modul kimia ini hanya mencakup materi asam basa. 

b. Muatan etnokimia hanya yang berkaitan dengan konsep asam basa. 

c. Modul kimia ini hanya ditinjau satu dosen pembimbing, satu ahli 

materi, satu ahli media dan tiga peer reviewer untuk memberikan 

masukan. 

d. Modul ini hanya dinilaikan oleh 4 guru kimia SMA/MA serta dinilaikan 

kepada 10 peserta didik kelas XI IPA SMA/MA negeri maupun swasta. 

e. Modul yang dikembangkan ini tidak dilakukan uji coba pada 

pembelajaran. 
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G. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada penelitian 

pengembangan ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian pengembangan (Research and Development) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013:407). 

2. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun sistematis dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 

dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar dapat belajar secara mandiri 

maupun dengan guru (Prastowo, 2014:209). 

3. REACT adalah salah satu strategi pembelajaran kontekstual yang memiliki 

beberapa tahapan yaitu relating, experiencing, applying, cooperating dan 

transferring (Crawford, 2001). 

4. Etnokimia merupakan salah satu cabang ilmu kimia yang mempelajari 

ilmu kimia berdasarkan perspektif budaya (Rahmawati dkk, 2017). 

5. Materi asam basa merupakan materi kimia SMA/MA kelas XI peminatan 

IPA semester genap 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Modul kimia berbasis relating, experiencing, applying, cooperating dan 

transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada materi asam basa 

dikembangkan dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, namun 

dibatasi sampai tahap ketiga yaitu tahap develop. Produk merupakan 

modul berukuran B5 berisi materi asam basa yang disusun sesuai dengan 

rangkaian strategi pembelajaran relating, experiencing, applying, 

cooperating dan transferring (REACT) dan dilengkapi dengan muatan 

etnokimia yang diharapkan dapat menambah wawasan dan kebermaknaan 

belajar peserta didik. 

2. Penilaian kualitas modul kimia berbasis relating, experiencing, applying, 

cooperating dan transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada materi 

asam basa dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian Likert skala 

5. Hasil penilaian kualitas modul oleh satu dosen ahli materi memperoleh 

skor 101 dari skor maksimal ideal 110, sehingga persentase keidealannya 

91,8% dengan kategori Sangat Baik (SB). Adapun hasil penilaian kualitas 

modul oleh satu dosen ahli media memperoleh skor 88 dari skor maksimal 

ideal 95, sehingga persentase keidealannya 92,63% dengan kategori 

Sangat Baik (SB). Sedangkan hasil penilaian kualitas modul oleh empat 

reviewer (Guru Kimia SMA/MA) memperoleh skor 129 dari skor 
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maksimal ideal 140 sehingga persentase keidealannya 92,5% dengan 

kategori Sangat Baik (SB).  

3. Respon terhadap modul kimia berbasis relating, experiencing, applying, 

cooperating dan transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada materi 

asam basa dilakukan menggunakan lembar angket skala Guttman. Hasil 

respon sepuluh peserta didik kelas XII MIPA terhadap modul sangat 

positif dengan skor 145 dari skor maksimal ideal 150 sehingga persentase 

keidealannya 96,7%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian pengembangan ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Modul hanya mencakup materi asam basa. 

2. Muatan etnokimia dalam modul hanya yang berkaitan dengan konsep 

asam basa. 

3. Modul divalidasi oleh satu dosen pembimbing, tiga peer reviewer, satu 

dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan empat guru kimia 

SMA/MA (reviewer) serta direspon oleh sepuluh peserta didik kelas 

XII MIPA SMA/MA. 

4. Pengembangan modul kimia berbasis relating, experiencing, applying, 

cooperating dan transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada 

materi asam basa ini dibatasi sampai tahap pengembangan (develop). 
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul kimia berbasis relating, experiencing, applying, 

cooperating dan transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada materi 

asam basa yang telah dikembangkan perlu diujicobakan langsung dalam 

proses pembelajaran kimia baik terbimbing oleh pendidik maupun secara 

mandiri oleh peserta didik untuk mengetahui kelayakan dan kelebihan 

modul lebih lanjut. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul kimia berbasis relating, experiencing, applying, 

cooperating dan transferring (REACT) bermuatan etnokimia pada materi 

asam basa dapat dikembangkan lagi untuk penelitian lebih lanjut. 

Penelitian lanjutan dapat berupa ujicoba produk untuk dapat melakukan 

revisi secara rinci terhadap produk yang dikembangkan. Pengembangan 

modul kimia berbasis relating, experiencing, applying, cooperating dan 

transferring (REACT) bermuatan etnokimia diharapkan dapat 

dikembangkan tidak hanya dengan materi asam basa, namun semua 

materi kimia agar tercipta produk-produk sejenis dengan kualitas yang 

lebih baik lagi guna menjadikan pembelajaran kimia lebih bermakna. 
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